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RINGKASAN

Dalam kondisi diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sebagai upaya mengurangi persebaran COVID-19
di Indonesia, masyarakat dihimbau untuk tetap tinggal di rumah saja (stay at home). Akan
tetapi, kondisi ini membuat masyarakat berusaha mencari aktivitas untuk mengatasi rasa jenuh,
tertekan, dan cemas akibat masa pandemi yang berkepanjangan. Salah satu hobi yang marak
pada masa pandemi khususnya di daerah perkotaan adalah berkebun atau bercocok tanam.
Fenomena berkebun di rumah saja ini ditandai dengan meningkatnya harga jual tanaman hias
serta munculnya beragam produk perawatan dan perlengkapan berkebun yang disebabkan oleh
tingginya permintaan (market demand). Fenomena ini sangat kontras dibandingkan dengan
fakta bahwa perekonomian masyarakat merupakan salah satu aspek yang terdampak akibat
pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi preferensi konsumen
dalam membeli produk perlengkapan berkebun; (2) memberikan rekomendasi desain produk
perlengkapan berkebun yang dibutuhkan dan diminati konsumen; (3) menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan desain ruang dalam hunian sebagai dampak dari
aktivitas berkebun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yaitu melalui kuesioner daring dan kualitatif-deskriptif, yaitu melalui wawancara daring (mix
method). Penelitian ini sejalan dengan rancangan topik penelitian program studi Desain
Produk, yaitu Pengembangan Desain Produk Berbasis pada Kajian Perilaku Pengguna
(Development of Product Design Based on User Behavioral Studies).

Kata kunci: berkebun, perlengkapan berkebun, tata ruang hunian, pandemi Covid-19



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandemi COVID-19 yang berkepanjangan dan belum ada kepastian kapan berakhirnya
telah menimbulkan dampak secara massif bukan hanya pada kesehatan fisik namun psikis
juga. Berdasarkan studi terkini di populasi Tiongkok yang menjadi pusat persebaran virus
COVID-19 pertama kali, gejala utama yang terjadi pada kesehatan mental masyarakat
akibat pandemi ini adalah meningkatnya gangguan kecemasan, diikuti dengan depresi
dan gangguan tidur (Huang dan Zhao, 2020). Gejala yang serupa juga dilaporkan terjadi
pada penduduk di Italia (Rosi, dkk., 2020) yang korban kematiannya karena COVID-19
tertinggi di benua Eropa pada bulan Maret 2020. Tingkat keparahan dari gejala
kecemasan ini sangat erat kaitannya terhadap relasi interpersonal dan perasaan kesepian
yang disebabkan karena pembatasan fisik dan sosial selama periode karantina (Xiao,
2020).

Menurut WHO (2019), stres yang muncul selama masa pandemi COVID-19 dapat
berupa: (1) Ketakutan dan kecemasan mengenai kesehatan diri maupun kesehatan orang
lain yang disayangi; (2) Perubahan pola tidur dan/atau pola makan (3) Sulit tidur dan
konsentrasi; (4) Memperparah kondisi fisik seseorang yang memang memiliki riwayat
penyakit kronis dan/atau gangguan psikologis; (5) Menggunakan obat-obatan (drugs).
Kondisi ini semakin menegaskan bahwa setelah COVID-19 menyebar, ada banyak
konsekuensi negatif yang mempengaruhi kesehatan mental masyarakat (Cannito, dkk.
2020).

Dalam kondisi diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sebagai upaya mengurangi
persebaran COVID-19 di Indonesia, masyarakat dihimbau untuk tetap tinggal di rumah
saja (stay at home). Kondisi ini membuat masyarakat berusaha mencari aktivitas untuk
menyalurkan hobi selama masa karantina guna mengatasi rasa jenuh, tertekan, dan cemas
akibat masa pandemi yang berkepanjangan. Salah satu hobi yang kian marak di Indonesia
khususnya di daerah perkotaan adalah berkebun atau bercocok tanam.



Fenomena berkebun di rumah saja ini ditandai dengan meningkatnya harga jual tanaman
hias serta munculnya beragam produk perawatan dan perlengkapan berkebun, misalnya
semprotan air, semprotan pupuk cair, teko penyiram tanaman, turus, pot tanaman,
gantungan tanaman, rak pot tanaman, teralis besi, dan sebagainya. Kenaikan harga
tanaman hias serta berbagai produk perlengkapan berkebun ini disebabkan oleh tingginya
permintaan (market demand). Fenomena ini sangat kontras dibandingkan dengan fakta

bahwa perekonomian masyarakat merupakan salah satu aspek yang terdampak akibat

pandemi COVID-19.
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Gambar 1. 1 Pemetaan Masalah

Ditinjau dari sudut pandang arsitektur, fenomena aktivitas berkebun ini dapat dilihat dari
perubahan desain ruang dalam suatu hunian. Maraknya tren tanaman hias yang populer
di media sosial serta meningkatnya aktivitas berkebun di rumah rupanya mendorong
masyarakat untuk meletakkan tanaman hias di dalam ruangan (indoor plant). Hal ini
bertujuan bukan hanya untuk memperbaiki suasana hati penghuni saat harus bekerja dari
rumah namun juga melengkapi dekorasi ruangan agar tampak lebih estetis dan layak
dijadikan latar belakang ketika melakukan pertemuan secara daring (online meeting).
Keinginan untuk meletakkan tanaman hias di dalam ruangan ini mempengaruhi

keputusan penghuni rumah dalam mengatur dan mengubah desain atau tata ruangnya.



1.2

Topik penelitian ini tidak hanya terkait dengan bidang keilmuan Arsitektur, namun juga
sejalan dengan rancangan topik penelitian program studi Desain Produk, yaitu
Pengembangan Desain Produk Berbasis pada Kajian Perilaku Pengguna (Development of
Product Design Based on User Behavioral Studies). Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam membeli
perlengkapan berkebun serta faktor-faktor yang mempengaruhi penghuni dalam

mengubah desain ruang dalam huniannya.

Permasalahan
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti
sebagai berikut.
1. Produk perlengkapan berkebun yang dibutuhkan dan diminati masyarakat perkotaan.
2. Perubahan desain ruang dalam hunian sebagai dampak meningkatnya aktivitas

berkebun di rumabh.

1.3 Tujuan Penelitian

14

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi tujuan berikut ini:

1. Mengidentifikasi preferensi konsumen dalam membeli produk perlengkapan
berkebun.

2. Memberikan rekomendasi desain produk perlengkapan berkebun yang dibutuhkan
dan diminati konsumen.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan desain ruang dalam

hunian sebagai dampak dari aktivitas berkebun.

Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan usulan pengembangan dan pemasaran produk perlengkapan berkebun
berdasarkan karakteristik dan tipografi konsumen.

2. Memberikan gagasan pengembangan desain bagi produsen produk kerajinan.

3. Memberikan pengetahuan mengenai dampak pandemi terhadap perkembangan desain
produk perlengkapan berkebun serta perubahan ruang dalam hunian bagi mahasiswa

maupun peneliti lainnya.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mengenai aktivitas berkebun merupakan topik yang sangat luas, sehingga perlu

ditetapkan ruang lingkupnya supaya penelitian ini lebih fokus dan terarah, yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sampel dari responden berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan, berusia 18-65 tahun, yang tersebar di berbagai kota
di Indonesia, antara lain Jabodetabek, Medan, Surabaya, Bandung, dan Yogyakarta.

2. Pengambilan data dilakukan secara daring (online) karena keterbatasan akses akibat
pandemi COVID-19.

1.6 Target Luaran
Target luaran yang ingin dicapai melalui hasil penelitian ini adalah jurnal nasional (ISSN)
terakreditasi dan prosiding seminar nasional, serta pengayaan bahan ajar untuk mata
kuliah di Program Studi Desain Produk (Desain Produk Eksplorasi, Desain

Berkelanjutan, dan Penelitian Tugas Akhir).

1.7 Hipotesis
Fenomena maraknya aktivitas berkebun belum dapat diprediksi kapan berakhir sama
halnya belum adanya kepastian pandemi akan berakhir. Namun, masa pandemi ini juga
sekaligus menjadi urgensi untuk mengetahui peluang pengembangan produk
perlengkapan berkebun yang muncul akibat dari kesenjangan antara tingginya permintaan
konsumen serta fakta bahwa ekonomi masyarakat ikut terdampak akibat pandemi
COVID-19. Apabila aktivitas berkebun dapat meningkatkan kesehatan mental (kepuasan
hidup; kebahagiaan) seseorang, maka konsumen tidak akan ragu untuk memutuskan
membeli beragam produk perlengkapan berkebun walaupun harganya relatif tidak murah.
Selain itu, aktivitas berkebun juga mempengaruhi perubahan desain ruang dalam hunian.
Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keputusan penghuni dalam mengubah desain
ruangnya antara lain bertambahnya jumlah tanaman, kebutuhan saat harus bekerja dari

rumah, dan kebutuhan untuk aktif di media sosial.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pandemi Covid-19 berdampak terhadap berkembangnya hobi berkebun di kalangan
masyarakat. Alasannya karena berkebun merupakan kegiatan yang rekreatif, antara lain
untuk mengisi waktu luang, menghibur, hobi, dan mengatasi kejenuhan saat karantina.
Alasan lainnya yaitu karena berkebun baik untuk kesehatan, misalnya mengurangi stress
kala pandemi atau meningkatkan imun tubuh.

Peralatan yang paling penting dalam berkebun berturut-turut adalah pot tanaman, peralatan
menyiram tanaman, rak tanaman, sekop, dan tatakan pot. Selain peralatan di atas, peralatan
lain yang dianggap penting yakni pot untuk tanaman air, alat penyemprot pupuk dan
insektisida, gunting, serta sarung tangan. Hal ini dapat digunakan untuk menentukan objek
pengembangan paling potensial dalam produk peralatan berkebun.

Biaya yang dikeluarkan responden untuk sekali pembelanjaan peralatan bertanam, yakni di
bawah Rp 100.000,00 hingga maksimal Rp 200.000,00 rupiah. Oleh karena itu,
pengembangan produk untuk bertanam sebaiknya diperhitungkan agar tidak melampaui
daya beli konsumen.

Sejumlah 90% responden setuju bahwa desain pot mempengaruhi penataan tanaman.
Dalam memilih pot tanaman, mayoritas responden memulai pemilihan pot dengan
menentukan terlebih dulu jenis tanaman yang akan ditanam, ukuran tanaman, serta cara
perawatan tanaman, sehingga pot tersebut akan sangat sesuai untuk tanaman yang
dimaksudkan untuk pot tersebut. Menurut responden, faktor penting dalam memilih pot
secara berurutan yaitu desain pot, bahan pot, dan harga pot. Oleh karenanya, apabila desain
dan bahan pot cocok bagi pembeli, maka harga dapat ditoleransi oleh pembeli. Responden
paling menyukai pot gerabah polos dan pot plastik putih, berikutnya yaitu pot keramik
polos dan pot plastik hitam. Jenis lain seperti pot dengan akuarium, pot self watering, dan
pot dengan karakter kurang diminati responden.

Desain rak yang tepat akan memberikan kesan penataan tanaman yang rapi dan estetis.
Sebanyak 58% responden menyatakan bahwa rak pot sangat berpengaruh dalam tampilan
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10.

dan penataan tanaman. Sejumlah 37% menjawab bahwa rak pot berpengaruh dalam
tampilan dan penataan tanaman. Sisanya menjawab ragu-ragu dan tidak berpengaruh
Responden cenderung lebih memilih rak besi dengan desain minimalis untuk meletakkan
tanaman agar lebih tertata rapi, misalnya rak besi tinggi-lurus dan rak besi kombinasi kayu
atau rak besi minimalis. Kecenderungan pemilihan rak besi kemungkinan karena rak besi
lebih kokoh menahan banyak pot tanaman, lebih ringan sehingga mudah dipindahkan, dan
juga lebih awet karena tidak mudah lapuk. Desain minimalis lebih banyak dipilih karena
pertimbangan yang hemat tempat terutama pada hunian dengan lahan sempit, sesuai dengan
tren masa kini, dan desainnya juga tidak terlalu rumit sehingga lebih menonjolkan tanaman
daripada raknya.

Dalam hal produk untuk dekorasi tanaman, responden lebih memilih penyangga pot
terutama kombinasi dari logam dan kayu, atau penyangga pot berbahan rotan daripada
produk dekorasi lain seperti aneka gantungan pot dari logam, kayu, atau tali makrame,
maupun penutup pot.

Ruang tanam yang dimiliki oleh responden untuk berkebun secara berurutan adalah teras,
ruang tamu, halaman depan, dapur, dan kamar mandi. Ketiga lokasi ini juga menjadi ruang
yang akhirnya paling banyak digunakan sebagai ruang tanam. Selain ketiga tempat tersebut,
dapur dan kamar mandi juga menjadi ruangan berikutnya yang sering digunakan oleh
responden untuk meletakkan tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa responden terbiasa
untuk meletakkan tanaman di ruang-ruang yang sebelumnya jarang digunakan sebagai
ruang tanam.

Alasan responden dalam menempatkan tanaman pada ruang-ruang yang disebutkan di atas
antara lain demi keindahan, pensuasanaan, perawatan dan pertumbuhan tanaman,
ketersediaan ruang, dan kesehatan. Estetika atau keindahan menjadi faktor utama bagi
penghuni rumah dalam menempatkan tanamannya sedikit banyak dipengaruhi peran media
sosial yang menampilkan berbagai inspirasi desain dekorasi rumah. Oleh sebab itu, peluang
pengembangan produk pendukung tanaman sebagai elemen dekorasi ruangan sangat
terbuka.

Berkaitan dengan perubahan fungsi ruang dalam hunian akibat berkembangnya hobi
berkebun selama pandemi, sebagian besar responden menyatakan tidak ada perubahan.
Namun responden yang menjawab terjadi perubahan fungsi pada beberapa ruang juga
seperti teras dan carport area kosong seperti balkon, halaman belakang, area dapur, ruang

kerja, ruang duduk, serta service area.

34



11. Menurut sebagian besar responden, ruang dalam hunian juga tidak mengalami perubahan
desain akibat dampak dari berkembangnya hobi berkebun semasa pandemi. Jika terdapat
perubahan antara lain perombakan atau penambahan kanopi, penambahan baja ringan
untuk gantungan tanaman, penambahan pagar agar tanaman aman dari pencuri, hingga

pembuatan kolam ikan dan kandang burung.

6.2 Saran
Setelah mengkaji hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan peneliti antara

lain:

1. Penelitian dapat dilanjutkan dengan tujuan untuk mengetahui apakah aktivitas
berkebun masih berlanjut setelah masa pandemi COVID-19 berlalu.

2. Penelitian dapat dikembangkan dengan jumlah responden yang lebih banyak dengan
sebaran yang lebih luas misalnya dari kota-kota besar di Indonesia misalnya Jakarta,
Medan, Surabaya, Bandung, dan Makassar guna mengetahui preferensi dan daya beli

konsumen.
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